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ABSTRAK 

Jauharuddin, Moch. Aflack, Sejarah Perjuangan Dakwah KH. Muhammad Rois pada 

Masyarakat Wadungasri Waru Sidoarjo 1980-2016, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing: (1) Dr. Wasid, SS, M.Fil.I (2) Dr. Imam Ibnu Hajar, S. Ag., M. Ag 

 

Penelitian ini mengangkat tentang biografi seorang kiai. Seorang yang hidup di suatu desa di 

kabupaten Sidoarjo. Persoalan yang peneliti haturkan adalah: 1) Bagaimana gambaran umum 

masyarakat Wadungasri. 2) Bagaimana perjalanan hidup KH. Muhammad Rois. 3) Apa peran 

KH. Muhammad Rois dalam masyarakat. 

 

Penelitian ini menggunakan perangkat ilmu sejarah dengan empat tahap metodenya yaitu 

heruistik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Sumber primer penelitian ini adalah 

wawancara kepada pihak keluarga KH. Muhammad Rois dan kepada desa Wadungasri. 

Sementara literasi-literasi terkait Pondok pesantren Roudlotul Muta’allimin yang digunakan 

memainkan peran sumber sekunder.Teori peran milik Graham C. Kinloch berperan sebagai 

instrumennya, sementara pendekatannya ialah historis. 

 

Dalam penelitian biografi ini terungkaplah jika; 1) Wadungasri adalah desa santri dengan 

kemajemukan penduduknya, dari segi pendidikan sampai profesi. Mayoritas agama yang 

dipeluk ada Islam. Dahulu desa ini dikenal sebagai desa petani, tetapi kini penduduknya 

beralih profesi menjadi pegusaha sepatu rumahan. Setiap tahunnya warga Wadungasri punya 

tradisi kirap kampung. 2) Kiai Rois adalah pengasuh ketiga pesantren Roudlotul Muta’allimin. 

Kakeknya, Kiai Tamim, adalah sang pendiri. Kiai Rois merupakan kader dari banyak 

pesantren besar nan tua di Jawa Timur. Dalam stusinya Kiai Rois mendalami ilmu Alwuran 

dan tasawuf. Beliau juga kiai yang organisatori semenjak muda. 3) Kiai Rois mengajarkan 

ilmu-ilmu Alquran kepada masyarakat yang notabene adalah bidangnya. Beliau mendidik 

Alquran kepada umat dari usia remaja hingga lansia. Kelas dibedakan menurut waktu 

pelaksanaan ngaji. Selain Alquran, Kiai Rois juga membacakan kitab-kitab kuning. 

 

Kata kunci: Kiai Rois, Wadungasri, Roudlotul Muta’allimin 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

x 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

ABSTRACT 

Moch. Aflack Jauharuddin, History of KH Muhammad Rois's Da'wah Struggle in Wadungasri 

Waru Sidoarjo Community 1980-2016, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (1) Dr. 

Wasid, SS, M.Fil.I (2) Dr. Imam Ibnu Hajar, S. Ag., M. Ag 

 

This research is about the biography of a kiai. A person who lives in a village in Sidoarjo 

district. The issues that the researcher addressed were: 1) How is the general description of 

the Wadungasri community. 2) How is the life journey of KH. Muhammad Rois. 3) What is 

the role of KH. Muhammad Rois in society. 

This research uses historical science tools with four stages of the method, namely heruistics, 

verification, interpretation, and historiography. The primary sources of this research are 

interviews with the family of KH Muhammad Rois and the village of Wadungasri. While the 

literacy related to Pondok Pesantren Roudlotul Muta'allimin used plays the role of secondary 

sources. Graham C. Kinloch's role theory acts as an instrument, while the approach is 

historical. 

 

This biographical research revealed that; 1) Wadungasri is a santri village with a pluralistic 

population, in terms of education and profession. The majority of the religion practiced is 

Islam. In the past, this village was known as a farming village, but now its residents have 

switched professions to become home-based shoe entrepreneurs. Every year, the residents of 

Wadungasri have a village kirap tradition. 2) Kiai Rois is the third caretaker of the Roudlotul 

Muta'allimin pesantren. His grandfather, Kiai Tamim, was the founder. Kiai Rois is a cadre of 

many large and old pesantren in East Java. In his studies, Kiai Rois studied Alwuran and 

Sufism. He was also an organizational kiai from a young age. 3) Kiai Rois teaches Quranic 

sciences to the community, which is his field. He teaches the Quran to people from teenagers 

to the elderly. Classes are differentiated according to the time of recitation. In addition to the 

Quran, Kiai Rois also reads the classical Islamic literation. 

 

Keywords: Kiai Rois, Wadungasri, Roudlotul Muta’allimin 
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